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Abstrak: Dalam memahami al qur’an kita tidak hanya mengenal apa yang dinamakan tafsir saja,
melainkan kita juga mengenal yang namanya ta’wil. Memang antara ta’wil dan tafsir kalau kta lihat dari
luarnya adalah sama artinya yaitu sama dalam hal jalan untuk kita memahami al qur’an. Tetapi, bila arti
itu di telusuri lebih lanjut maka kita akan menemukan perbedaan yang mendasar baik itu dari tafsir
sendiri maupun dalam ta’wil. Dunia tafsir kita telah lalui sewaktu kita mau memahami dan mengerti apa
yang dimaksud dalam salah satu surat atau dalam salah satu ayat sekalipun. Lain halnya dengan dunia
ta’wil yang jarang sekali ditelusuri, bahkan pada masa sekarang ini tafsir lebih cenderung digunakan
dalam memahami al qur’an.

Rumusan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 1). Perangkat apa yang dibutuhkan dalam
memberikan ta’wildalam memahami ayat ayat al qur’an? 2). Mengapa ta’wil itu jarang digunakan
daripada tafsir dalam memahami al qur’an?

Pembahasan ini bersifat kepustakaan karena sumber datanya terdiri dari buku buku, kitab kitab yang
ada hubungannya langsung maupun tidak langsung dengan materi pembahasan. Adapun sumber data
dalam penelitian ini: Sumber primer yang meliputi Jalaluddin as syayuthi, Mana’ Khalil al Kattan,
Muhammad Abdul Adzim Az Zargani dan Imam Bahruddin Muhammad. Sumber data skunder meliputi
terjemah kitab ulumul al qur’an, kitab tafsir sebagai kajian dalam ta’wil dan literature lainnya.

Kesimpulan dari pembahasan ini bahwa perangkat yang dibutuhkan dalam memberikan ta’wil itu dilihat
dari dua segi orang yang melakukan ta’wil. Memahami ayat ayat al qur’an dengan jalan ta’wil itu tidak
dapat dilakukan oleh sembarang orang, hanya orang yang rasikh ilmunya yang dapat melakukannya,
sebab orang tersebut telah kuat imannya dan tak tergoyahkan. Dan banyak ahli tafsir yang memahami
ayat ayat mutasabihat itu dengan jalan tafsir melalui penafsiran penafsiran mereka terhadap ayat ayat
yang termasuk dalam kategori ayat ayat mutasabihat. Disamping itu ayat ayat mutasabihat itu tidak ada
yang mengetahui maknanya kecuali Allah SWT.
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